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5.1. Kesimpulan

Karya film pendek Tweo Sides dilatarbelakangi oleh fenomena perilaku
Generasi Z dalam penggunaan second account di Instagrant. Secomd account
digunakan sebagai ruang untuk melakukan self disclosure. Namun, kelerbukaan diri
di second accoun dqmwjmmmm di mana informasi yang
dibagikan tidak sefalu diterima sebdgaimans mestinya dan,dapat berujung pada
kon{lik sosial. Palam mmn film, penuiis berperan sebagai penulis
nu,hﬁ:}hng mermm‘i mm-ﬂ pada tahap praprix duksi Pemulis bertanggung
}Iﬂlh&lhm mengembangkan ide ke dalam hexlilkhingﬂ lereatif naskah, vang
n\lﬂhﬁﬁ premis, fogline, dan sinopsis, sebelum akhimya dikembangkan menjadi
sebuah naskah utuh

Penulisan naskah film pendek Two Sides menerapkan plot linier, yang
miengikuti urutan waktu secara kronologis dan memiliki hubungan sdlﬁm:k:bal
dalam ﬂﬁp;ﬂﬁtwﬂ Analisis noskah dilakulkan menggunalkan tear Freyiag's
Pyramid pleh Gustav Freytag, yang terdiri dari lima tahap utama, yaitu Eksposisi,
l(mqﬂ.l[ﬂm. Klimaks, Penurunan Konflik. don Pemrm

Hasil analisis menunjokkan bahwa film pandﬁ Thwe Sides memiliki alur
:eriummwlfmg nmtut_ﬁnudﬂm:m Setiap peristiwa
beﬁmmimamm mm&hhlmgm mlﬂhﬁlkhi vang jelas. Meskipun
dalam film mi terdapat penggunasn kilas balik (flas namun elemen tersebut
hanya berfungsi sebagai m ﬁm m mh Jjalanmya alur utama.
Dengan demikian, film pendek Two .'.i'm‘r: tetap memenuhi karakteristik plot linier
yang terstruktur dengan baik dan mampu menyajikan narasi vang jelas serta mudah

dipahami oleh penonton.
5.1, Suran
Dalam proses penulisan naskah Twoe Sides. salah satu kendala ulama yang

dihadapi adalah pada tahap pengembangan cenla (story developmenr). Kesulitan
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utama terletak pada terbatasnya ruang diskusi dan umpan balik dari pihak lain
selamn proses pengembangan ide dan struktur naratif. Produser dan sutradara
memberikan kebebasan penuh kepada penulis naskah tanpa adanya keterlibatan
aktif dalam proses hraimstorming maupun revisi naskah. Akibatnya, pengembangan
cerita hanya didiskusikan dengan dosen pembimbing, vang meskipun memberikan
arahan yang konstruktif, tetap membatasi variasi perspektif dalam memperkaya alur
dan karakter dalam film. '
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